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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni merupakan aspek yang tidak dapat lepas dari kehidupan kita sehari-

hari. Seni tumbuh dan berkembhidupan bermasyarakat secara alami.

Kekayaan seni dapat Kita nikfi akan, disetiap aktivitas kita. Beragam

sentuhan karya tang Al ) 5 Eﬂu 5-37 3k e bagai macam dan ragam
NaAioual”
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ke
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adalah

tercakup

teknis
;,‘.'f:-&:- i AN pada-ias as Seni fotografi
tapi menjadi

seni, namun juga bisa menjadi media alternatif dalam mewujudkan karya seni
rupa, karena melalui foto bisa mengekspresikan naluri seni. Keistimewaan
fotografi yang membedakannya dari bidang seni rupa lainnya adalah kecepatan
kerjanya, sanggup merekam ekspresi yang muncul hanya sesaat. Disamping itu
mampu menampilkan gradasi warna yang sangat halus, hal seperti ini sukar

dicapai melalui seni lainnya.



Pada zaman dahulu foto begitu penting dan sangat “mahal”, karena foto-
foto sejarah adalah momen yang abadi serta fotografi dulu merupakan ilmu yang
hanya dimiliki oleh orang-orang tertentu saja, namun semakin berkembangnya
zaman dunia fotografi mulai didalami oleh semua kalangan.

Untuk mewujudkan suatu karya foto bukanlah persoalan yang mudah,
sebab di dalam fotografi dituntut adafiya,pengetahuan tentang alat, wawasan teori
tentang fotografi, kreati / 2fanya kesabaran dan ketekunan.
Faktor yang seripe / FL?(':I; ﬂ .}W\b

asanya berkisar pada alat

orang yang
keluarga antara lain albu ang kita senangi dan lain-lain.
Banyak pula orang yang menganggap muda tentang fotografi, mereka
menganggap bahwa fotografi hanyalah sekedar menjepret suatu objek tanpa
mengerti makna dari foto tersebut.

Di zaman sekarang fotografi telah menjadi bagian tak terelakkan dalam

kehidupan manusia di seluruh dunia. Bahkan, oran awam dapat berhadapan



dengan seribu hasil fotografi setiap harinya, baik dalam bentuk foto, iklan, dan
sebagainya di berbagai media massa sampai di pinggir jalan. Karya fotografi juga
telah berhasil melengkapi dan menyempurnakan kehadiran berbagai media guna
mendayagunakan fungsi dan tujuan yang diharapkan disamping sebagai karya
Seperti halnya fotografer lai ad Yusran juga pasti mempunyai
konsep serta unsur ,/ otonya, terkhusus difoto
rd\K se S ﬂﬁ?}i i judul skripsi:
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fotografi yang mandiri.

PON XVIII Peka

*&?

2. Bagaimana kualitas estetika yang dihasilkan pada foto PON XVIII

karya Muhammad Yusran.?



C. Tujuan Penelitian
€Tujuan penelitian ini dilakukan mengacu pada rumusan masalah yaitu
untuk mencari jawaban atau pemecahan terhadap masalah pokok yang terdapat

pada rumusan masalah. Adapaun tujuan penelitian, yaitu :

1. Untuk mendeskripsikan unsur — unsur estetika yang terdapat pada foto




E. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B. Kerangka Pikir

BAB Ill. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
B. Lokasi Penelitian

C. Metode Penelitian
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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

Pada dasarnya tinjauan pustaka dilakukan untuk mengetahui sasaran

penelitian secara teoritis. Landmaksud ialah teori yang merupakan

kajian kepustakaan dari berbadz

pa terapan proses
misalnya seni  kriya.
Sedangkan, jika ditinjau dari segi wujud dan bentuknya, seni rupa terbagi 2 yaitu
seni rupa 2 dimensi yang hanya memiliki panjang dan lebar saja dan seni rupa 3
dimensi yang memiliki panjang lebar serta ruang.

Secara kasar terjemahan seni rupa di dalam Bahasa Inggris adalah fine art.
Namun sesuai perkembangan dunia seni modern, istilah fine art menjadi lebih

spesifik kepada pengertian seni rupa murni untuk kemudian menggabungkannya


https://id.wikipedia.org/wiki/Titik
https://id.wikipedia.org/wiki/Garis
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bidang&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Bentuk
https://id.wikipedia.org/wiki/Volume
https://id.wikipedia.org/wiki/Warna
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tekstur&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pencahayaan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Estetika
https://id.wikipedia.org/wiki/Seni_rupa_murni
https://id.wikipedia.org/wiki/Seni_rupa_terapan
https://id.wikipedia.org/wiki/Lukisan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kriya
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Seni_rupa_2_dimensi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Seni_rupa_3_dimensi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Seni_rupa_3_dimensi&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Seni_rupa_3_dimensi&action=edit&redlink=1

dengan desain dan kriya ke dalam bahasan visual arts.seni rupa terbagi menjadi
dua bagian yakni seni rupa murni dan seni rupa terapan.

(https://id.wikipedia.org/wiki/Seni_rupa).
2. Pengertian Estetika

Estetika berasal dari kata Y4laani Aesthesis, yang berarti perasaan atau
sensitivitas. Itulah sebabp / \ i hubungannya dengan selera

g{ 1t calarn banasa q @. ack atau taste dalam

dap nilai emosional
sensorik, beberapa menganggapiya “sebagal pel erhadap emosi dan
perasaan. Estetika bentuk memiliki dasar tertentu, yang disebut prinsip estetika
seperti yang dikemukakan oleh Mondroe Beardsle dalam Dharsono yang
menjelaskan tiga ciri yang menjadi sifat-sifat membuat baik (indah) dari benda-

benda estetika padaumumnya yaitu: kesatuan, karumitan, dan kesungguhan.


https://id.wikipedia.org/wiki/Seni_rupa

a) Kesatuan (Unity)
Cara membentuk kesatuan adalah dengan penerapan tema desain. Ide
yang dominan akan membantu kekuatan dalam desain tersebut. Unsur-

unsur rupa yang dipilih disusun dengan atau untuk mendukung tema.

1) Tersusunnya beberapa unsur menjadi satu kesatuan yang utuh dan

serasi

3. Pengertian Fotografi
A. Pengertian Fotografi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia fotografi adalah seni atau

proses penghasilan gambar dan cahaya pada film. Pendek Kkata,
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penjabaran dari fotografi itu tak lain berarti “menulis atau melukis
dengan cahaya.(Akbar,2007:11). Secara fotografi disusun dari kata,
yakni foto (photo) dan grafi (graphy). Foto berasal dari bahasa yunani
kuno yang bermakna cahaya, sementara grafi juga berasal dari bahasa
yunani kuno yang bermakna menggambar. Sehingga secara bahasa,

fotografi dapat di

sDagai keglatan menggambar menggunakan

ulkan atau yang berasal adari

sebuah objek yang direkam pada semua media yang sensitif
terhadap cahaya atau pada penyimpanan setelah media tersebut
menerima pencahayaan selama beberapa waktu tertentu. Proses
fotografi dilakukan menggunakan piranti mekanis, kimiawi atau

digital yang disebut kamera.
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c. Kata fotografi berasal dari bahasa latin ouo phos yang berarti
cahaya, dan anaoeo yang berarti gambar jadi arti dari kata
fotografi adalah “menggambar menggunakan cahaya” atau

“penggambaran menggunakan garis” atau “menggambar”. Hasil

dari proses fotografi lazim disebut foto, beberapa orang juga mulai
menyebutny tures). Didunia digital, istilah gambar
/ \ ndingkan dengan foto.

.LQ/Q'"%;{\PK Ass‘q ,94,‘?0
T §\\,ﬂ: r.;///'
7

.1'1. \.w "1‘-
u VK‘;'-?,

sejarah , Inggris) berasal dari dua

pny
kata, yaitu photo yang berarti cahaya dan graph yang berarti tulisan atau
lukisan. Dalam seni rupa, fotografi adalah proses melukis atau menulis
dengan menggunakana media cahaya. Sebagai istilah umum, fotografi

berarti proses atau metode untuk menghasilkan gambar atau foto dari suatu

objek dengan merekam pantulan cahaya yang mengenai objek tersebut pada


http://id.wikipedia.org/wiki/fotografi
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media yang peka cahaya. Alat paling populer untuk menangkap cahaya
adalah kamera. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak ada cahaya, berarti
tidak ada foto yang bisa dibuat. Prinsip fotografi adalah memfokuskan
cahaya dengan bantuan pembiasan sehingga mampu membakar medium

penangkap cahaya. Medium yang telah dibakar dengan ukuran luminitas

cahaya yang tepat akan menghé gan identik dengan cahaya yang
-1

memasuki mediu

/pﬁ MUHq,, >
/ DKRASSa
-h \\

\\\dﬁ hf/

aperti  tampak

amun, dalam

olen apa atau siapa objeknya, melainkan oleh bagaimana subjek yang
memandangnya, kemudian mendapat dan memberi makna kepada foto
tersebut. Dengan kata lain, sebuah foto ada dalam pemaknaan subjek atau
biasa disebut sebagai kesadaran seorang aku, inilah pandangan

idealisme.(Rangga Aditiawan, 2011:11)
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Dalam pandangan idealisme, manusia mengenal apa yang muncul
dalam kesadarannya sebagai ide. Pengetahuan adalah segala sesuatu yang
berlangsung didalam kesadarannya masing-masing, Yyakni kesadaran
seorang aku. Dunia adalah totalitas ide-ide subjektif. Pengalaman tidak

datang dari dunia luar subjek, melainkan hanya Kkarena subjek

mangamatinya.

tuk memburu objektivitas

1 Kenhali realaitas visual

'#40\ at bahwa pada

7 %

karena Je€mafn i intuk mrenonamb

melainkan sekaligus metode untuk menangkap realitas. (Ajidarma,Seno

Gumira.2003)

Gambar 1. Jenis Foto Kamera Obscura yang Populer
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pada Abad ke-16
Sejarah fotografi yang kita kenali sebagai sebuah teknik yang
melibatkan cahaya bisa ditelususri sejak abad ke-5 SM. Seorang China
bernama Mo Ti mendapat refleksi gambar diluar ruangan melalui lubang

kecil (pinhole) kedalam ruangan yang gelap. “Tragedi” pinhole (lubang

jarum) itu menarik ; ak ilmuwan beberapa masa menjelang.

Aristoteles, filsu »menggunakan pinhole tersebut

untuk mends apa abad kemudian,

ot E‘g‘“"'
=A.3f~"§‘pa}.(ﬁ$ S
2D

o= .\\'\ '“lh'rff/’

'Ti 3]

L..r ﬂb m N sehii

ierkenal sebagai

I'i
,p
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Gambar 2. Prinsip kerja kamera Phinhole

Selanjutnya, dari penggunaan kertas sebagai medium hasil daya
tangkap kamera, evolusi dalam fotografi terus mencari kemungkinan

terbaik untuk menggantikan kertas, dan lebih melakukan penyederhanaan

tenda besar Keppler. Percobaan demi percobaan terus berlanjut, sampai

Penemuan-penemuan teknologipun semakin bermunculan seiring
dengan masuknya fotografi ke dalam dunia jurnalistik. Namun lantaran
orang-orang jurnalistik belum bisa memasukkan foto ke dalam proses
cetak, mereka menyalin foto yang ada dengan menggambarnya memakai
tangan. Surat kabar pertama yang memuat gambar dengan teknik ini

adalah The Daily Graphic pada 16 April 1877. Gambar berita pertama
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dalam dalam surat kabar itu adalah sebuah peristiwa kebakaran. (Rangga

Aditiawan, 2011:12)

Kemudian ditemukan proses cetak “half tone” pada 1880 yang
memungkinkan foto dimasukkan ke dalam surat kabar. Foto pertama yang
ada disurat kabar adalah foto di Amerika Serikat pada 4 Maret 1880. Foto

itu adalah karya Henr *A Rada 1900, seorang juru gambar telah

disebutnya heliogravure (proses kerjanya mirip lithograph) di atas pelat

logam yang dilapisis aspal, dia berhasil melakukan sebuah imaji yang agak
kabur. Selain itu, dia juga berhasil mempertahankan gambar secara
permanen. Kemudian, dia pun mencoba menggunakan kamera obscura
berlensa pada 1826. Foto yang dihasilkan itu kini di simpan di University

of Texas di Austin, AS. Karya Niepce dilanjutkan oleh rekan kerjanya
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dalam projek impian fotografi itu, Louis-Jacques Mande’ Daguerre (1787-
1851). Mereka berdua mengemukakan bahwa fotografi akan mengubah
bentuk dunia. “Fotografi adalah seni termuda yang pernah dilahirkan oleh
zaman.” Ungkapannya. Sayangnya, Niepce tidak cukup beruntung bisa

menyaksikan kolaborasi itu sukses. Dia meninggal enam tahun sebelum

rekannya Daguerre b etak foto pertama yang permanen di atas

pelat tembaga perak’.

Gambar 4. Boulevard du Temple, fot daguerreotipi pertama yang dibuat
oleh Louis Jascues Mande Daguerre pada sekitar tahun 1838-1839
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Sebenarnya, penemuan dalam fotografi modern selanjutnya tidak
bisa disematkan pada nama-nama tertentu. Pihak penemu pada abad
industrialisasi, abad ke-20, bukanlah ilmuwan seperti masa-masa
sebelumnya. Melainkan para periset yang memang dibayar untuk
menyempurnakan fotografi bagi kepentingan ekonomi. Wartawan

menggunakannya untuk melefigiapi kolom-kolom berita.

seperti ponsel atau PC,

terintegrasi melalui teknologi digital eyes lens, menggantikan
penangkapan prismatik pada prinsip kamera fotografi yang sebenarnya
masih terpakai. Kita bisa menyebutnya sebagai revolusi megapixel. Para
periset dan ilmuwan yang tidak diketahui namanya, melalui laboratorium
perusahaan seperti Kodak, Nixon, Canon, atau perusahaan tidak terkait

fotografi seperti Dell, IBM, berusaha menggantikan proyeksi prima
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kamera lama, dalam kertas perak yang usang, layar tenda Ibn Haitham,
dinding Mo Ti, atau plat tembaga Dagguere, dengan bit-bit listrik yang
dinamakan JPEG, TIFF, GIF, Pixar, BMP, dan ratusan acuan lainnya.
Foto-foto tersebut berada di alam maya. Bila anda menginginkannya,

cukup print saja. Fotografi yang begitu sederhana awlnya mengalami

kompleksitas yang tidak bisasfli(ebak lagi arah lajunya.

a ini, mulai dari

yang ada di

ar kondisi alam.

dan kontrol terhadap tanah jajahan tidak lagi dilakukan dengan
membangun benteng pertahanan atau penempatan pasukan dan meriam,
melainkan dengan cara menguasai teknologi transportasi dan komunikasi

modern. Dalam kerangka ini, fotografi menjalankan fungsinya lewat
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pekerja administratif kolonial, pegawai pengadilan, opsir militer, dan

misionaris.

Latar itulah yang menjelaskan mengapa selama 100 tahun
keberadaan fotografi di Indonesia (1841-1941) penguasaan alat ini secara

eksklusif ada ditangan orang, Eropa, sedikit orang Cina, dan Jepang.

hu‘; 1850 hingga 1940, dari

4{@,;""\; pama orang Eropa,

¥

Gambar 5. Kasian Cephas Fotografer Indonesia yang
pertama memperkenalkan Dunia Fotografi di Indonesia
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Kasian Cephas adalah warga lokal asli. la dilahirkan pada tanggal
15 Februari 1844 di Yogyakarta. Cephas sebenarnya adalah asli pribumi
yang kemudian diangkat sebagai anak oleh pasangan Adrianus Schalk dan
Eta philipina Kreeft, lalu disekolahkan ke Belanda. Cephas-lah yang

pertama kali mengenalkan dunia fotografi ke Indonesia. Meski demikian,

literatur-literatur SEJarah gat jarang menyebut namanya
sebagai pribumi t.—ai‘- A

bagai fotografer profesional.
Nam -.- MUH 4
v “\p&(ﬁs ,q 4)

' \}i\“‘""*ﬂgﬁ m untuk
J‘%‘h}% 7 “:';f'* V"r/ s i / un 1942

a fotografi tertuanya

Gambar 6. Alex dan Frans Mendur Fotografer yang berpengaruh
dalam Dunia Jurnalistik Indonesia
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Lewat fotografi, Mendur bersaudara berusaha menggiring mental
bangsa ini menjadi bermental sama tinggi dan sederajat. Frans Mendur dan
kakaknya, Alex Mendur, juga menjadi icon bagi dunia fotografer nasional.

Mereka kerap merekam peristiwa-peristiwa penting bagi negeri ini, salah

berbagai riset, pencatatan pemotretan merupakan sebuah media yang

memfasilitasi pendocumentasian setiap peristiwa yang paling berharga,
hiburan sebagai salah satu apresiasi seni, pengungkapan pribadi, foto juga
dapat berfungsi sebagai ajang untuk mengungkapkan isi hati,
menunjukkan kreativitasdan berpendapat melalui sebuah

gambar.http://moodeveryday.wordpress.com/tujuanfotografi.htm.


http://moodeveryday.wordpress.com/tujuanfotografi.htm
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Pada dasarnya tujuan fotografi adalah komunikasi. Komunikasi
yang dimaksud adalah komunikasi antara fotografer dengan penikmatnya,
yaitu fotografer sebagai pengantar atau perekam peristiwa untuk disajikan
ke depan khalayak ramai melalui media foto.

Fotografi adalah jenis memotret berdasarkan keinginan dan tujuan

si fotografer, yang kenjadi foto dengan menempatkan
bahan kimia khuse itif sehingga menjadi sebuah

3 \\d‘l'hf/

'-.dr ﬁ\"ér TOE {:jv'-&
F

SO -"

totalitas didalamnya:

D. Jenis Jenis Fotografi
Jenis-jenis fotografi itu biasanya dipilih oleh fotografer berdasakan
konsep dan tujuannya ketika pertama kali memegang kamera, sekalipun

mungkin sang fotografer menguasai semua jenis fotografi itu, tetapi hanya
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satu yang betul-betul diminati dari dalam hati dan kembali lagi hanya
untuk sekedar hobi atau sebagai mata pencaharian, beberapa jenis-jenis
fotografi yaitu:

1) Potrait Photography (Fotografi Potret) : Fotogari gambar orang

atau manusia secara individu

Gambar 8 . Contoh Fine Art Photography
(Foto :Valentine Willie)
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3) Fashion Photografphy (Fotografi Fasion): Fotografi yang khusus

menampilkan jenis pakaian yang diperagakan oleh model.

Gambar 10. Contoh fotografi arsitektur
(Foto : Adhiaksa Mursalim)
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5) Cityscape Photography (Fotografi Perkotaan): Foto jenis ini

mengambil objek lingkungan perkotaan dan sekitarnya.

g diambil

Gambar 12. Contoh Fotografi Alam
(Foto: Adhiaksa Mursalim)
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7) Advertising Photography (Fotografi Iklan): Fotografi jenis ini
umumnya dilakukan oleh biro periklanan dan desain rumah atau

di-tim desain yang menggambarkan suatu layanan atau produk.

Gambar 14. Contoh fotografi Landscape
(Foto : Adhiaksa Mursalim)
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9) Underwater Photography (Fotografi Bawah Air): Hal ini

biasanya dilakukan sambil diving, snorkeling atau berenangdan

membutuhkan peralatan khusus.
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11) Food Photography (Fotografi Makanan): Mengambil makanan
dan minuman sebagai objeknya. Biasanya untuk mempromosikan

sebuah produk makanan di restoran.

@ W

W B N

ambar 18. Conton
(Foto: Adhiaksa Mursalim)
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13) Fine Art Nude Photography (Fotografi Arrtistik): Mengambil foto

orang berpakaian untuk tujuan ekspresi artistik.

Gambar 20. Contoh fotografi pernikahan
(foto : Edy ldeas)
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15) Jurnalism Photography (Fotografi Jurnalistik): Foto yang
membuat pesan, berita, informasi, komunikasi, kepada khalayak
ramai. Foto jurnalistik ini sering dimuat disurat kabar, majalah,

jurnal, dan sebagainya.

o e L A &
Sl 11.1_\'.'“"#;_, ,l‘"\’."'
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a) Blurring

Blur di sini bukan berarti tidak jelas semuanya. Ada bebrapa
bagian foto yang ditegaskan, ada juga beberapa bagian foto yang
dikaburkan. Jangan beranggapan bahwa untuk menciptakan teknik

blurring tidak memerlukan fokusing yang baik. Malah, teknik




32

mempertegas fokus pada objek adalah hal yang harus diperhatikan.
Terkadang, foto yang kabur dapat mempunyai nilai artistik yang lebih.
Objek yang dibuat kabur dan bacground dibuat jelas. Teknik ini
banyak dipakai oleh fotografer yang ingin menimbulkan kesan

dramatis dari sebuah objek.

Cara menghasilkan fatosdengan teknik blurring adalah dengan

./ \l adah. Objek yang akan dibuat

Gambar 22. Contoh Foto dengan menggunakan teknik blurring

b) Freezing

Teknik seperti ini baiknya digunakan pada objek yang bergerak
cepat. Selain akan terlihat lebih ekspresif, kesan pembekuan akan
lebih kental. Gerakan seperti melompat, berlari, meninju, dan

menendang adalah hal yang lazim untuk dibekukan. Dengan teknik
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freezing, objek akan terlihat lebih ekspresif. Bahkan, jika fotografer
bisa menangkap objek yang bergerak sangat cepat, hasilnya akan luar
biasa karena biasanya ekspresinya luput dari pandangan mata yang
telanjang.

Cara mendapatkan foto dengan teknik freezing adalah fokus

pada shutter speed pade imgkat yang tinggi. Usahakan gerakan si

objek tidak Jetii Shutter speed yang kita seting.
ipnya 6[}.5 MUH,F :\ ang paling baik, lalu

NG Angke er speed pada

o A TV Lk 7
-‘h\ H\,B;‘]I-IYL'JJ %
- Y ]

‘ﬂ‘ 3 - ,:‘vl—"-n 8
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c) Panning

Jika blurring membuat buram objek, panning membuat buram
background. Teknik ini adalah kebalikan dari blurring. Panning akan
menimbulkan kesan objek bergerak begitu cepat. Teknik ini biasanya

dipakai pada objek yang bergerak dengan cepat.
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Foto panning dibuat dengan mempertahankan dua hal, yaitu
kecepatan objek yang bergerak dan focusing yang tepat. Pertama-
tama, lakukan dulu focusing terhadap objek yang ingin dibuat tegas,

jangan lupa memperkirakan kecepatannya. Setel shutter speed lebih

rendah daripada gerakan objek, jika disamakan yang tercipta adalah

Gambar 24. Contoh Foto dengan menggunakan
teknik Panning
d) Zooming
Teknik ini akan menimbulkan kesan background yang

menunjuk pada objek. Mata orang yang melihat secara psikologis
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akan menuju langsung pada objek. Pada foto ini, objek menjadi
sesuatu yang tegas. Background akan menjadi buram.

Cara pertama adalah lakukan focusing pada objek yang akan
Anda foto. Ingat, arahkan fokus pada titik dimana lensa akan berhenti

diputar. Setelah itu, kunci focusing yang tadi Kitadapatkan.

Selanjutnya, putar zoom#fgiisa ke arah yang diinginkan (zoom in atau

enghasilkan efek yang bebeda

Gambar 25. Contong Foto dengan menggunakan
Teknik Zooming
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e) Permainan Depth of Field

Depth of Field (DOF) adalah teknik memainkan ketajaman
objek. Mungkin Anda sering melihat foto yang tajam pada suatu objek
dan sekelilingnya blur? Misalnya, foto hewan yang fokusnya hanya

kepada hewanya saja sedangkan dan yang lainnya blur. Ini di sebut

dengan teknik yang me !.’e)’ﬂ'i.: depth of field yang sempit.
" -
iy

f) Komposisi

Komposisi dalam fotografi merupakan sebuah seni penempatan
objek yang di lakukan oleh sang fotografer. Ibaratnya, Anda sedang
menata sebuah rumah, Vas bunga ini cocoknya ditaruh dimana, ya?

Atau, apakah meja ini sesuai jika di taruh di bawah lukisan itu?
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Begitulah komposisi, ia merupakan insting dan kejelian fotografer

dalam menaruh objek-objek yang berada dalam sebuah foto.
Pentingkah komposisi di dalam fotografi? Jelas iya.

Bayangkan, jika Anda memiliki funitur yang bagus di ruangan tamu,

tetapi Anda sama sekali tidak bisa menatanya, mungkin keindahan

dari funitur itu akan siz ang ada hanya kesan acak-acakan dan

% baik akan sia-sia tanpa
“\P‘KAS Slﬂq ’P \q, menarik akan

= \\mﬂhl.;,f//

i";.-”: "“‘h# 5@1_ pad W/"!i? a potret.

Komposisi yang baik di tentukan oleh berbagai hal.Ada
beberapa elemen yang dapat Anda pelajari untuk mendapatkan
komposisi yang enak dilihat. Bagian-bagian tersebut adalah garis,
shape, teksture, dan pattern.

1) Garis
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Dalam fotografi, garis tidak harus terlihat langsung. la bisa
jadi sebuah garis imajinar. Namun, ada juga fotografer yang
sengaja membuat garis dalam foto untuk mengiring orang yang
melihat fotonya kedalam objek utama.

Jika Anda membuat foto malam hari dengan efek bulp,

<+ Hinny
2 AT S

Za TR
"N _»

” aka, seorang fotografer

Hal ini bisa menimbulkan kesan realitas dan mendalam.
3) Tekstur
Tektur merupakan hal yang lebih mendetail dari bentuk
sebuah objek. Katakanlah, Anda akan memotret sebuah bola,

bentuk bola tersebut jelas-jelas bulat. Namun, jika Anda melihat
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lebih mendekat lagi, akan muncul tekstur dari boal tersebut.
Apakah ia kasar atau lembut?

Dalam melakukan penonjolan terkstur, ada dua cara yang
bisa di lakukan oleh fotografer untuk mencapai hasil

maksimal.Yaitu dengan mendekati atau menjauhi objek. Hal ini

ketika fotografer tersebut dapat
FL*" MUHJ} ang yang melihat

'\\\mﬂl;

N N2y

Buat seakan-akan

g-salah, yang

bosan. Oleh

dan harmoni dala
di saat yang tepat, patterns juga
akan memberikan kesan penuh dari sebuah foto. (Rangga
Aditiawan, 2011:76-80)
g) Esai Foto
Secara umum, sebuah esay foto tidaj jauh berbeda denga

esai tulisan. Hanya saja yang menjadi media utama adalah foto.
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Dalam menyampaikan masalah yang diangkat, Foto merupakan
elemen utama serta naskah yang menyertainya menjadi sekunder.
Sementara, hal-hal yang tidak dapat diungkap foto terungkap
dalam naskah. Perbedaan esai foto dan tulisan terletak pada media
yang dipilih untuk bertutur sehingga pada prinsipnya batasannya

pun sama.

L=
r_'_"

_ w‘ﬁ},ﬂmﬁd;

S

Esai menggambarkan hubungan manusia dengan dunianya
secara nyata. Penggambaran tersebut kadang analitis, kadang
interpretatif, deskriptif, atau emosional. Esai merupakan perekam
kehidupan yang real, bila pada ilmu (tulisa ilmiah) dan seni

keduanya berusaha mencapai kemutlakan filosofis, yang satu
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kearah positif dan yang satu kearah idealis, esai menuju pada
kenyataan fenomenologis. Dengan esai, orang diajak melihat
fenomena kehidupan secara sederhana dalam realitas. (Rangga
Aditiawan, 2011:65-85).

E. Standar Foto Baik
Fotografi, pa h salah satu bentuk media untuk
. ografi banyak persamaan

P 5 M U H( [l M

3 aemilih  kata-kata dan
7 o h_\ﬁ \
-:{" "W

Fotografi yang baik memiliki organisasi komposisi elemen-elemen

visual dengan baik. Contohnya, jika kita ingin membuat suasana yang
misterius dan angker, foto dengan nuansa yang gelap lebih cocok dari

pada nuansa yang terang. Jika ingin foto kita membuat perubahan,
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misalnya kita ingin orang peduli dengan lingkungan hidup, maka foto
kita harus bisa memotivasi orang-orang untuk go green dan seterusnya.

Singkatnya, ada beberapa hal yang perlu kita perhatikan supaya
foto kita bagus:

1.Apakahfoto memiliki ide/cerita/makna?

‘ Aﬁé}.ﬁﬁ SS.q

\ ng | i3 1 i!% K !
- i&qug'ﬂyﬁ :
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a'Republik Indonesia (PORI) yang
dibantu oleh Komite Olimpiade Republik Indonesia (KORI) -
keduanya telah dilebur dan saat ini menjadi KONI - mempersiapkan
para atlet Indonesia untuk mengikuti Olimpiade Musim Panas XIV di

London pada tahun 1948.


https://id.wikipedia.org/wiki/1946
https://id.wikipedia.org/wiki/KONI
https://id.wikipedia.org/wiki/Olimpiade_London_1948
https://id.wikipedia.org/wiki/London
https://id.wikipedia.org/wiki/1948
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PON 1 juga membawa misi untuk menunjukkan kepada dunia
luar bahwa bangsa Indonesia dalam keadaan daerahnya dipersempit
akibat Perjanjian Renville, masih dapat membuktikan sanggup
mengadakan acara olahraga dengan skala nasional.

B. PON Ke XVIII Pekanbaru Riau

Pada tanggal 9 2011 Pemerintah Provinsi Riau

adalah cabang seni yang

ditangkap mata dan dirasakan dengan rabaan, sedang karya fotografi adalah
bentuk realisasi dari karya seni tersebut berupa seni atau proses penghasilan
gambar dan cahaya pada film. Penghasilan gambar dan cahaya pada film itu
berupa karya yang dapat ditangkap oleh indera penglihatan dan dirasa oleh

indera peraba.


https://id.wikipedia.org/wiki/Perjanjian_Renville
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tugu_Countdown_Timer_PON_XVIII&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tugu_Countdown_Timer_PON_XVIII&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tugu_Countdown_Timer_PON_XVIII&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hari_Olahraga_Nasional&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hari_Olahraga_Nasional&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hari_Olahraga_Nasional&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/9_September
https://id.wikipedia.org/wiki/Soesilo_Bambang_Yudhoyono
https://id.wikipedia.org/wiki/Soesilo_Bambang_Yudhoyono
https://id.wikipedia.org/wiki/Soesilo_Bambang_Yudhoyono
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Seni fotografi dan lukis merupakan bagian dari seni rupa, masing-
masing sebagai dua dimensional. Kedua-duanya dapat dipandang sebagai
dua jenis seni yang berbeda jika ditinjau dari salah satu aspeknya, misalnya
media yang digunakan, kalau dalam seni lukis, media yang digunakan
berupa pigmen dalam hal ini cat sedangkan dalam seni fotografi medianya
cahaya. Namun, jika ditinjau dari aspek-aspek lainnya, selama proses
perkembangan dalar / \'n. i tampak ada aktivitas saling

W7 55 Wk,
qﬁ’ » P KAS,,, 4/?

'-F'v‘

.!Q.r“

pasing-masing. Dalam

aktivitas dan hasil selam proses perkembangan seni lukis dan fotografi yang

dianggap sebagai pertemuan di antara keduanya, antara lain yaitu aspek

penggunaan media dan teknik, istilah dan corak.

Maksud penggunaan media, teknik, dan corak dalam penelitian ini

untuk menunjukka adanya aktivitas saling bertukar, saling memanfaatkan
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kelebihan masing-masing dalam penggunaan mediadan teknik, istilah dan
corak dalam seni lukis untuk fotografi dan sebaliknya, yaitu, teknik, dan

corak dalam fotografi untuk seni lukis dalam proses perkembangannya.

Maka dari itu menurut hemat penulis tentang kaitan antara seni rupa

dengan karya fotografi sangatlah penting dan saling menunjang satu sama

ke bangku seko

1994 dan melanjutkan kembali ke jenjang sekolah menegah atas di SMA negeri
1 Sukamaju dia lulus 1998, kemudian masuk di STIKOM Fajar pada tahun 1999
selama menjadi mahasisswa dia masuk dalam organisasi UKM seni didevisi
fotografi dan menjadi pendiri sekaligus ketua UKM fotografi diUKM Foto Stikom

periode 2000 — 2005.
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Fotografi sudah menjadi hobynya, dan dari hoby tersebut Yusran
Uccang menjadi freelance foto di tahun 2002 sampai 2004 setalha itu dia
mulai dikontarak sebagai fotografer atau strainger kantor berita Antara pada
tahun 2004 sampai 2005, dengan prestasinya selama beberapa tahun, di 2006

dia diangkat sebagai staf fotografer tetap kantor berita Antara untuk biro

Smudian ke

] pertama dan kedua,
diantara pameran foto besar yang dilaksanakan di Makassar foto-fotonya
juga ikut menjadi bagian pameran tersebut, seperti pameran foto Mahakarya
Pembangunan Sulawesi Selatan 1 dan 2, pameran foto Mahakarya

Kemerdekaaan. tahun 2002 sampai 2014 Yusran Ucang juga selalu menjadi
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peserta pameran Kilas Balik Antara. Tak jarang dia kerap kali menjadi juri

di beberapa lomba foto.

B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan dasar atau konsep sebuah penelitian yang

tersusun secara sistema mpu mengarahkan peneliti kepada tujuan

Kualitas Estetitika
Estetika Visual Visual
C Upad

Y ‘
Hasil penelitian

\ 4

A




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk metode “deskriptif kualitatif”, yang

artinya metode sebagai pr pémecahan masalah yang diselidiki dengan

' °
pit] aela saat sekarang berdasarkan fakta

Nai foto PON

a JI. Andi.

® Jumallstik Antara

J. Pelita Ray g
| g
1 T |
-1
a |
ang ‘ | Q|
|/ :
el | < i 'Pizza Hut
Xpress Money 5 9
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C. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah masalah yang diamati dalam satu penelitian karena
penelitian ini akan membahas Seni Rupa Fotografi Karya Muhammad

Yusran (Kajian Estetika Visual Pada Foto PON XVIII di Pekanbaru

Riau).. Dengan demikian variéial penelitian adalah sebagai berikut :

] 40/ \ Auhammad Yusran

i \\\n,,h #/

i;" “'“’ RS *{-* ’ ﬁ-..%-*

g. Mengambil kesimpulan dari hasil penelitian.



50

Desain penelitian ini dirancang sesuai dengan tahapan pelaksanaan sebagai

berikut:

Seni Rupa Fotografi Karya Muhammad
Yusran (Kajian Estetika Visusl Pada
Foto PON XVIII di Pekanbaru Riau)

y

Kesimpulan

Desain penelitian dapat diterangkan sebagai berikut: Pertama-tama
penelitian membuat rancangan penelitian kemudian kelapangan dengan
mengadakan observasi langsung bagaimana unsur - unsur foto PON XVIII

karya Muhammad Yusran, Kemudian peneliti juga mengadakan wawancara
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terhadap fotografer mengenai hal-hal yang tidak ditemukan atau hal yang

dianggap membutuhkan penjelasan dari pengamatan yang dilakukan.

Di samping itu peneliti juga mengumpulkan data dengan cara
mengumpulkan foto-foto yang berkaitan dengan foto PON XVIII karya

Muhammad Yusran. Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka peneliti

pulan datd_Yant digung o clitian ini yaitu:

255 S S

{J:—:‘., A0 u\\b
VAR
S\

S
@ ” XVIII karya

Teknikdilakukan dengan menggunakan pengamatan langsung
terhadap objek. Peneliti mengamati langsung fenomena yang ada di
lapangan secara rinci kemudian akan diketahui beberapa fakta di
lapangan dan didapat data yang nantinya akan dikumpulkan untuk

dianalisis lebih lanjut. Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan



52

pengamatan terhadap foto PON XVIII karya Muhammad Yusran di
Pekanbaru, Riau.
2. Teknik Wawancara

Teknik wawancara dilakukan peneliti untuk melakukan tanya

jawab secara langsung dengan fotografer, mengenai variabel faktor
penunjang dan faktor pen sking serta menanyakan hal-hal yang kurang
jelas atau tidak se \‘\ pengamatan langsung dalam
‘ ./." pS M
2 \\\‘ﬂhhf///’

“" AC ﬂui '-:1.“, I> :-“ ‘“r
,..f

ada di lapangan, untuk memberikan gambaran tentang permasalahan yang

dibahas dalam penelitian serta dikembangkan berdasarkan teori yang ada.
Setelah semua data terkumpul, maka langkah berikutnya adalah

pengolahan data. Yang dimaksud dengan pengolahan data pada penelitian ini

adalah proses mencari dan menyusun sistematis data yang diperoleh dari hasil

penelitian  (observasi, wawancara, dan dokumentasi) dengan cara
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mengorganisasikan data ke dalam kategori, memilih mana yang penting dan

akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh

dirinya sendiri atau orang lain.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Pada bagian ini dimaksudkan untuk menguraikan secara objektif

1. ‘ D&, $aal Vahg a foto PON XVIII
karya Muhammad

Pada pembahasan ini akan diuraikan kajian fotografi pada foto PON
(Pekan Olahraga Nasional) ke XVI1II karya Muhammad Yusran. Tapi sebelum
itu perlu diketahui unsur-unsur visual yang terkandung dalam pembentukan

sebuah foto, antara lain:

56
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a. Bentuk
Dalam kamus bahasa Indonesia dijelaskan pengertian bentuk sebagai
kata benda meliputi bangun, gambaran, rupa, susunan (Salim,1991:183).

Sedangkan dalam buku “Himpunan Menteri Pendidikan Seni Rupa,” diuraikan

pula bahwa bentuk memiliki pengertian tentang segala sesuatu yang dapat kita
lihat, baik benda, titik garis mé bidang yang tekstur besarnya, dapat
dilihat dari warnanya r/ \' rnya (Raharjo,1986:37). Jadi
secara singka /rfs MUH

- ,Af’ p.KﬁS S

.:*' \m lﬁ.;//

i bbb , :
'l,..r ‘:'h-..."-} AT Gl bentuk

ibungan.Pada alam
dapat kita lihat garis-ga persinggungan sebuah bentuk
atau daerah, (Mofit,2003:1). Sebagai bentuk mengandung arti lebih dari hanya
kumpulan titik-titik, karena dengan bentuknya sendiri garis dapat
menimbulkan kesan tertentu pada pengamat atau penikmat. Garis yang

kencang memberikan kesan berbeda dengan garis membelok atau

melengkung, (Djelantik, 2004:17).
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c. Warna
Warna adalah kesan yang diperoleh oleh mata pada suatu benda.
Dalam dunia fotografi ada dua macam warna yang dikenal secara utama yaitu
monochromatic (hitam putih) dan full color (berwarna). Pada saat ini foto
berwarna lebih umum digunakan dibandingkan penggunaan foto hitam putih.

Namun banyak karya foto jurpélisti

=

yang bersifat dokumenter dihasilkan

W
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na-di Srmukaar A
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komposisi simetris tersebut—punya-—sitat“t ’ pandangan pemirsa

langsung ke obyek utama. Namun, pada satu sisi, bentuk komposisi yang

simetris ini punya kesan yang kaku atau tidak dinamis.
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Berikut 5 sample foto karya Muhammad Yusran pada PON XVIII di

Pekanbaru, Riau.
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Gambar 28 Foto Terjun Payung PON Ke XVIII Pekanbaru Riau
Foto : Yusran Uccang / Muhammad Yusran
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Gambar 31. Foto Sepak Bola PON Ke XVIII Pekanbaru Riau
Foto : Yusran Uccang / Muhammad Yusran

pat dan wajib
yang dapat

sebut memiliki bentuk
yang bersifat geometris, komposisinya pun sangat menarik, selain adanya
patterns atau pola yang berulang foto ini juga menampilkan kesan artistik
dengan adanya refleksi pada focus of interest foto tersebut, fotografer
menampilkan komposisi dengan menempatkan subjek berada di tengah bidang
foto yang dibuat. Selain itu, pemotretan tersebut memakai sudut pengambilan

yang sejajar dengan subjek yang difoto. Bidang foto yang dihasilkan pun
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memakai format horizontal landscape. Berikut, dimensi yang dipakai yakni
memposisikan ketajaman dengan kualitas yang sama ke tiap-tiap foreground
dan background dalam artian ruang ketajaman luas ke tiap tiap unsur.
Demikian, terdapat pula keselarasan atau kesatuan pada aspek keterkaitan
antara judul kegiatan, ide yang dimiliki dengan hasil yang direkam yang

terbingkai oleh kembanapi sebagai tanda dari puncak

penyelenggaraan PekanQ

Gambfr 33 Foto Terjun Payung PON Kd XVI1I Pekanbaru
Foto : Yusran Uccang / Muhammad Yusran

Foreground Focus Of Interest

Garis imajinar yang membentuk komposisi diagonal
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Dalam fotografi, ada puluhan teknik yang bisa di pakai fotografer
untuk mempercantik gambarnya, difoto ini Muhammad Yusran memainkan
Depth of Field dan menggunkan tehknik bluring yaitu dimana ada beberapa
bagian dalam foto yang sengaja diburamkan dan memfokuskan pada focus of
interensnya saja. Pada foto di atas bendera di jadikan foreground dan sengaja
diburamkan sedangkan penerjulic
dijadikan sebagai fo 1/ sLOstersebut muncul garis imajinar

@i /!ﬁ-w MUH~4 \ kompoisisi diagonal
m h‘( Asiﬁf" -u q
Ill #7/

"“li'u.i

D y ngnya terihat sangat fokus dan

keterhubung

sebagai latar depan.
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garis imajinar ang-terle ; cimpasan air yang membuat foto

berkomposisi sangat menarik dengan adanya patterns atau pola yang berulang.
Foto olahraga berikutnya foto Sky Air dimana memuat subjek di bagian
tengah-tengah bidang. Pengambilan foto sejajar dengan subjek yang direkam
dan berformat landscape. Selain itu, pada foto tersebut menaruh titik

ketajaman pada aktivitas dari peselancar. Berikut unsur dominan yang menjadi
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daya tarik yakni percikan yang membeku oleh efek fotografis hingga

menghasilkan kepaduan dengan aktivitas subjek yang ditampilkan. Bahwa

demikianlah permainan olahraga Sky Air.

an ekspresi

Fotografer bermaksud memunculkan detail dari ekspresi pertandingan
olahraga Taekwondo. Dari pemilihan lensa yang dipakai memunculkan efek
bluring, dengan ruang tajam yang berada pada bagian wajah atlet. Tak hanya
itu, foto yang direkam tersebut memiliki bentuk pola berulang dibagian kepala
dan lengan pemain, kemudian jika kita memperhatikan lekungan lengan pada

atletk taekwondo menjadikan tersebut foto memiliki garis diagonal. Olahraga
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taekwondo yang diambil menempatkan subjek ke dalam bagian tengah bidang
untuk mencakup ekspresi dari aktivitas kedua pemain olahraga tersebut. Sudut
pengambilan sejajar dengan subjek foto. Ruang tajam tertumpu dibagian
dominan bidang foto yakni ekspresi pemain, sedangkan latar belakang

menjadi samar-samar (blur). Perpaduan unsur terletak pada hubungan pemain

yang menjadi latar depan dan on diposisi sebagai latar belakang dari

peristiwa olahraga it

S MUH4
S nKASS A g

¥

e

V111 Pekanbaru Riau
mad Yusran

Garis imajinar yang membentuk segitiga pada objek
Background blur
Foto ke 5 ini merupakan foto olahraga sepakbola ketika memotret foto

olahraga fotografer juga di haruskan memakai kecepatan ranah yang tinggi

atau tehknik high speed, difoto tersebut Muhammad Yusran berhasil merekam
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aksi kedua pemain dengan sangat baik, dan membuat bagian background
menjadi blur. Ketika kita memperhatikan titik bola dan titik bagian kepala
dua pemain bola tercipta garis imajinar yang membentuk  segitiga.
Pengambilan foto olahraga sepakbola menempatkan pemain ke bagian tengah

bidang foto dalam memaksimalkan pemuatan unsur yang ditampilkan.

Keterpaduan tersebut berada paCé
menjadi pusat perha =-/ an, berada sejajar dengan arah
o /{ !*» - s MU o A @m ditempatkan secara
' ‘ \P' KASS o A3
{h l", J

sur kedua pemain dengan bola yang

egi“pengambilan gambar
muhammad yusran memiliki karakter yang cenderung ketat yang
mengakibatkan frame yang dihasilkan lebih kompleks sehingga pesan dari
foto yang ditampilkan lebih cepat dicerna oleh apresiator.

Komposisi yang ditampilkan juga lebih padat seperti unsur garis

bidang serta bentuk tertata dengan rapi. Kecenderungan pengambilan gambar
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yang padat menjadi karakter dari foto miliknya, terlebih lagi pemilihan objek

yang tepat serta perpaduan antara objek dan background yang tepat

menjadikan hasil foto muhammad yusran uccang terlihat rapih dan estetis.
Selain itu dari foto sample penelitian pon ke XVIII tahun 2012 semua

foto yang dihasilkan lebih dinamis dan lebik atraktif. Pemahaman akan

ka serta simbol tertuang dalam
esan yang ingin disampaikan.

simeotika membuat perpadua

karya foto dengan rapi r

kerumitan lebih

dibandingkan 4 foto sa

Berkat kesungguhan fotografernya sehinggah difoto tersebut ia
mampu memotret dengan komposisi yang sangat baik dengan moment yang
begitu cepat. Pada sample foto lainya Muhammad Yusran mampu
menampilkan suatu kesatuan yang kompleks disetiap frame fotonya sehingga

pesan dari foto yang ditampilkan akan lebih cepat dimengerti.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang berjudul “Seni

Rupa Fotografi Karya Muhammad Yusran (Kajian Estetika Visual Pada Foto

PON XVIII di Pekanb a,dapat disimpulkan bahwa :
ist am
~ Ape

| ||‘ A\

/&TTIIRY
/ \@n

pandangan pemirsa langsung ke obyek utama. Namun, pada satu sisi,

bentuk komposisi yang simetris ini punya kesan yang kaku atau tidak
dinamis.

2. Secara keseluruhan sample foto PON , dari segi pengambilan gambar

Muhammad Yusran memiliki karakter yang cenderung Kketat yang

mengakibatkan frame yang dihasilkan lebih kompleks sehingga pesan dari

70
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foto yang ditampilkan lebih cepat dicerna oleh apresiator. Komposisi yang
ditampilkan juga lebih padat seperti unsur garis bidang serta bentuk tertata
dengan rapi. Kecenderungan pengambilan gambar yang padat menjadi
karakter dari foto miliknya, terlebih lagi pemilihan objek yang tepat serta
perpaduan antara objek dan background yang tepat menjadikan hasil foto

Muhammad Yusran terlihat rdpihdan estetis.

B. Saran P.S MUH4
\{ P KAS

Al

=00 " "'t'!_‘!’ﬂ

estetikanya. Ole arena “=iu-~dibutuhkan perhatian besar dari

pemerintahan guna perkembangan seni fotografi di Indonesia.
3. Kepada peneliti yang akan mengadakan penelitian lanjutan, agar
penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya guna

meningkatkan pemahaman tentang seni fotografi.
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FORMAT WAWANCARA

Format wawancara diajukan oleh peneliti kepada Abd. Kahar
Wahid sebagai seniman (pemilik karya yang menjadi objek penelitian)

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tanggap@i
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Wawancara dengan Muhammad Yusran / Pemilik Karya Foto PON XVIII
Pekanbaru Riau ( Fotografer Antara Foto )
( Foto : Abriawan Abhe )
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Wawancara dengan Ismail Amin / Fotografer Harian Radar Makassar
( Foto : Esa Ramadhana 2016 )



Wawancara dengan A.Awan Darmawan, S.Pd.,M.Pd selakau dosen seni
rupa ( Foto: Self Timer Yicam camera 2016 )
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